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ftnd.ahuluan

f"L:::u 3o,1,,:c.l;ahu,an ,5os:i.a,l .l:,r;:,:rr,: jnon.;lll.tjlbtrl.ii:L::r lqt-.
iro:rrirlerra,:. masyararra'c cla:r -bu.nti:.ta:. perrt:nban,a;r masjra_
::aica'i; Ys.'1,3 niendu:r.ia. l<arana bc.han beJ-aj ar f lS dian,:lra.u
i'la.l::r- mn,,ryafalra"b. 0lch karcn;.1 i-br.r -i:r:rr ;ajr,ra.]1 f}j rr..i sn
irl":ar1 ucr:r'bcrrarli par& sisl,/a su-paya ne.,r.bir:rya rnerelca nalrr)u-
men'3hatIa,i::i- clan i::enar:,3ani komo-Lelrsi-L-as lcei:idu::aa di iira,"-

syaraltai- yar:13 se.r:-in.;1<a.1i berlcer:boil* sec:&ra -bi.J-lk -[er*
,lr: r'- :D^.^l!'LL(,:rr:ir -re-r-'Keirbanisan yang 'ciceJi -i;erilrtSa i,clr_ da-nat inemba_
\rl.il rl n ir':ra le ai^i^ .a 1 -- ^ - J-rJq \ia'r.Jc!r! Jra.o:i rttas ter]:ad.an lte}ric1ul:a.n ya.na.i nCr-ajiirjtan
su_a'bu ilasalah: cl-isebut jUga t1e:clloi1 i.iasal e,;t sosi-al Ee_
arl il t,t ,.r'l: r n c r'v_L_-r:rr!Lrr-L ;irSv/3 al<a;r rnel:;had.a.:tr l;c j aJ-a sel:erti i,Gu_,

Itte;:u-nlt ku::j-ku-l_um 19gt, tu.jua:r r_.:_..1_ojtratl fpS . aCa
lah seba3ai beril.iu-t :

I"'iata ry*riaran penge'bahu-ar:. sosial ,ri serrolafr. c1a-
:,?if*|s='cnjua.n agar sis'u"" ri"*1i ixeniremi:an,jria., rrc-''r-;',\i ucr.hrlail dan r<eterarnpiJ-ar. iiiur.,br;a;i";ilfi;. cJ.a-l-ain lie.hi_clupa:: sehari-ji;;i;
ftrrgajara*. rej ararr bertiSr,an age.r sisrr,a. inaiiinr..
T;lij:i,bairsican xematrarnan" t*,rfa"I puii[;;;;fi; ioa_
'.:tx o.,cti.c-'L Tnd one sia se j al.r ;,;;; "i"_r-u 

rr.-i;rri.ra . - rna;siiirini sehinrg,3:a si-sr,ra ra6r:lil-ilt-t irebr::i,3aan sebagaiban,.4sa fncl_onesia A.an cinba tanit: air.
'-L'ujuan cl-ari i::a.ta polajara:: TpS u-ufule neil}anti-i sis

tva r1ai3'1r nempero]eh irenge-bahu-ar., rei:ra-r.ai,an/ipenger-i;ie.n,
nilai da.n sikap serta leeterarl,or-1r,n Jra.:Li; r...:rS,f.frg3t.ujca.li

sist,ra ui:tutrr lnempersia-okan d-i:::]nys il-alaiil :ae::gJrad_ap-i jte*
hiilupan di rnasyarakat.
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?engernban8an kemampuan ber.fikir itu dapat membantu
sisi^ra d"a,am me:aghadapi dan menangani masal.a, s.osi.al
yang sed.ang dihad.api, Dari tujuan airgtas ;jqsaadppaht,
diartikan hahwa si-swa d.ididik untuk menjad-t warga , - -

' ne'g:ara yang memilitrri penge,t.ahuan, keterampiJ.an dan
s,i.kap untuk menj,adi warga negara yang baik.

Menurr:t Ha*ad lla*$d/ (lgga ; 1g9) kemam,p*an be,rt -

fikin d iartikan srebagai kemanpuan intef ektuaf. yaitu
kemampuan men8:analLsisrr mens,int€:s;ls dan mengervaluasi
atau kema.urpuan berfi.kir ti*rgkat tinggi"

Kemampuan berfiki' adalah suatu trcegi-atan aktif.
i-::d.tfidu menghadapi su.atu masarah. Dalam herfikir, ,,._.;_!:

ta:esebut indifid"u mengurai.kan masalah, d.an meiteari-
fakta-fakta sehubungan d.engan masalah. Ind.ifidu mer:g:,

identifikas,i fakta yang sesuaj. d.eng:a.n masalh. Falc,r;a

fakta yang sesuai djkumpulkan dan digolong-golongkan
GoIongan fakta tersebut d.isusun menurret aturan t#e*e.
tentu d.an d.iorganisas.i.kan menjad.i data akhirnya in_
difidu menarik kesimpulan atau gen*ralisas:i.

Kemampran b,erflkir seperti i-tu harus" di.ajarkan
dan dibina pad.a tingkat sekor.a,r d.asar kare,na pad.a
masa itu anak hanya mampu berfikir dengan ,0g:Lka *n-
tuk memecahkan persoalan-persoalan yang bers:ifa.b
konkrit atau nyata saja.

. Dari per::yataan diatas penulis d.apat nrengemuka-
- -' kan hahwa 'kemampuan h,erfikir ti:tgkat tinggi sangat

penting untuk meni:tgkatkan keaktifan siswa dafam men-
'caripeme.*ahan 

masalah yang s:ed.ang d-ihadap,i.
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B; Pefmpsal.ah.a,n,

Dari uraian diatas, d-ikemukakan pentingnya mening
katkan kemampuan berfekir d,alami per?gajaran f?S, guna
mengemliangkan kemampuan penalaran si.swa yang Lebih
ti.nggi d.al,am memee.ahkan masalah-masaIah s,osial. yang
d'had'api' siswa sehari-har.i. ?engajara^n r?s yang ber-
materilran masal,ah-masalah sosial memerlukan suatu mo_
d'el. yang d.apat melibatlra, si.swa seca.ra aktif dara4r
proses belajar mengajar. Model-model rnengajar yang d.a

, pat menin8katk.an kemampuan berfikir adarhh pengal-aran
studi kasus, pengajaran m*f4f,,f isu kont,ro\re:rsia1 da:r
pengajaran konsepr

Bila dil-ihat pad.a kenybaanya dilapang&n b,agi gu
ru-guru' yang mengaiarkan rls masj-' me,gutamakan meng-
hafal r:engetahuan, guj:u memegang Deranan utama. d.an me,

nentukan sepenuhnya jalannya pelajaran sed.angkan sisn

"'ra 
menjadi pihak peneri.ma belaka. Hal ini. menyeb,abkatr.

sisrra kurang aktif danpengajaran r?s jadi kurang *a-
narik. Ha1 ini. .ipe,role, dart wavrancara penuf.isd.engan
guru-guru SD dilapangan

sehubungan dengan hal diatas maka yang menjad.i_ r:

pennasaLa,.an adalalr gtrru kurang mema]:ami proses be:,la_
jar yang dapat .mengembanEkan kemampuan her.fi*ir s:isv,ra
daLam belajar ilmu-ilmu s,os,ial.

S. Pemb

Serdasarkan pada mas,ar.ar:. diatas, maka pad.a bagian
ini akan d-ijelaskan proses b.erajar yang d.apat mengem-
bangkan kemampuan berfikir s,iswa dalampengajaran rls.





Qe/plsrr.t - t{* (r)

I,Ienurut l,toedj iono ( l ggt ; 113) tentairg berfil<ir
a'dalah suatu kegi-atan aktif i.nd.ividual menghadapi .,. .

suatu rnasalah. Sed.angkan Hamj-d Hasan (liggO ; 190) ile_
ngemultakan berfikir itu adar.ah kemarnpuan intelektuar-
yang dimulal apabi1a se:sse3"rrg ithr d.ihadapkan pada ::,.
suatu masala3r.

,Sehubungan den8an hal cr.i a.tas n,:f:a berf:Ll"ri-r itlen-

.berikan kesempatan pada siswa untuk belajar menE,em_

bangkan potens;i. intelektualnya daram j.alinan kegia-b_
afi yang disusunlLya send.iri untuk rnenemukan sresuatu.
siswa d.id'orong untuk bertindak aktif m.xrc:o.ri jawaban
atas nrasalah.-mas,af.ah ya:rg dihadaplnya untuk menarik Ic
lregir:trlu.Iart d'ar:i:lifldiss,FehL&.rl:rse.bu.t meirgurrdhdg sang".,bd,rs
Ednetpneurft ak r, drery,a,Iifcatledn ., pe n gd*a1,tdn, pem ah am am

dan keterampi.lan yang s;*dah dimilikirlya. Iln.buk memans
faatkan pengetahuan, pema^haman dan keterampilan rang
sud'ah dimiliki.nya itur -berjacli suatu prosesr cLi otak
sehingga La ma.mpu menemukan s,esq.atu yang te.pat dan
sesuai' untuk digirna:<a,n men*ari jalan keruar d.ari ma-
salah yang dihadapinya. Froses itulah yang dinakan
berfiki::.

situasi seperti masara-h d.an mencarikan jaran ke-
lrrar da:ri masalalr. te:rgs5u.b meinrpakan kond.isi yang. dip
pe,rlullan untuk memaclr sesjeorang berfikir. Dapat dikad,
takan tidak suatu Fros*s berfikir yang tid"ak diawali
dengan a"f,arrya smatu masalah yang. dipe,rtan;rakan.
contoh daram ke,hi6r1p*r, s;ehari-hari ad.ararr ses.*orang ..
yang melihat kemace.tan ralu fintas tid.ak ai<an b;erfitrrir
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jika ia tidak mempers,;oalkan mengapa jlalan ters:ebut
m'ac,et, sebaliknya bagi- mereka yang mempersoal kem'ce*
tan ters.erbut maka terya4114, pros*s berfikir. Atas
pertanyaan yang diajukannya ia mungkin s,aja mengemu-
kakan b,erbagai alfurnatif jawaban mungkin jalan te,r_
lalu semp.ltr mobiil te,3]s1ir banyakr pend.ud.uk yang ter
1.&-fr.uu-:banyak, ke.patuhan terrhadap aturan r_aru fintas,
yang. :rendah dan sebagainya.

pengajaran rps yang bermaterikan masaLalt-masaLa,
sosial g,am@mkan m,ode.,l pengajar,n yang dapat meningl*
katkan kemampuan berfikir s,isw.a.

' i'10d.er-mod.eL pengajaran yang berorientasi. pada pengem_
bang:an berfLkir tingf<at tingei adala],
P,en6aitararr .aenfthgff mr6t r fL*$rG;,j :, ^,

pengertian kasus, adalah. peristiru,a, kejad.i.an, feno:,r*,
merr.a atau situasi te,rtentu $.ang terjadi. di,uempat
te'rtentu dan be,rhubungan dengan aspek kehidupan. .. -.
iliiiia,us;ia masa ra.Iu, masakini dan ma*a rang aka, d.a#
tang. Meskipun d.emikian kasus, fang popule:r trlrumnya
diambil d.ari ketlid.u,oan masa sekarang. fa d.inamakan
kasus: karena apa r?pg--!griadi terbatas pad,a waktu
d"an tenpat c1i-n:ana sesuaf,,* itu terjadi d-an tid.ak
terurans d-Ltempat rain atau pada waktu rain"
se'ba$ai contoh peris;Liwa rang di.nar:n"akan d-enga:e d*_

. ng:an d.emonstrasi angkatan 56 hanya terfailL d-i. In-
d"o:resia dan berhubungan dengan penghancuran kekua_
ta*.--*'ffif d.i tahun 1.g6G. lleniontrasi i::eiiiang terjs.di ri.

, Limana dan kapan sajr, aif*Iiukau oleh Eolong.an ng.aa
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mana siaja tetapi bukan angkatan 6d. oreir:rka:rena i+:
tu jika yang dibicarakan adar.ah demonstrasi a,gka-
tan 66: maka.itu adalah suatu kasus kal.au yang dibi
carakan demonstrasi maka d-emons,trasi adarah suatr:
konsep bukanlah suatu kasus,.

untulc ke.pentinga, pengajara, rps siratu kasus
d.apat beru.pa sesuatu yang sesnrngguhnya terjadi.
rnforrnasi tentang apa rang terjadi ittz mrrndri* dipn
perol.eh dari sum,ber med.ia c,etakr merdia elektronik
sumber bend-a atau d.ari manusia sulber, [e,tapi ka;t,"
sius dapat pu.Ia dikembangkan gluru be,rrp& sesuatu ya
ya,& d:rperki-rakan terjad.i, bahkan dapat berr:pa ses;
sr,atu yang direka gu:nr dan disesuaikan d.engan ppbtr
kok masalah yang sedang dib,ah.as, Da1am hal ini ga_
ru memiliki b*yuk kebebasan dalam mengem,ba,dca,

kastrsnya tetapl tetap ha:rrs berpegang pada keped.u&,

li.an terhadap apa rang ahan d.ipe,lajari siswa dan .,,

berbagai" kemampuan ti.ngkat tinggi yang a.lcan dicar+
pal melalui suatu pokok bahasan

' suatu kasusr d-apat merupakan siesuatu rang b,a:rz
b,agi. .sriswa karena i-tu ia memberikan be,rbagai tanta
ngan bagl sr.i.swa untuk berfikir" lantangan yang: di_
kemukaka.:e s.uatu kasusimengundang siswa untuk memarrf

faatkan pengeitahuan., pemaJraman dan pengalaman da-,*
Lam meng]:adapi masalah banr bagi. dirinya. p&ensj- 1r

kasus seperti ini memrberi kesempatan laln bagi sris
wa yaitu rre,3sks selalu dapat menambah kasus rai,:
yang dapat d**ffilrirkannya dari. berbagai kasus; yang
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pernah dipelajari. Artinya kasus-kasus, itu send.iri

memiliki kemampuan untuk m€;ngsmlangkan d-ay.a berfikir
pada d"i.ri sriswa sehingga merei<a mampu meneiptakan

tantangTr berfikir ba&i dirinya.
E. Penutup

- Bdrfikrir merrpakan. stla 'u kemarapuan j.nteLlektua[

y6mg dimulai apabila sreseorang itu di.hadapkan pada su

atu masala} dan menggnd.ang $€s€:or&rrg untuJ< memanf'a.at

kan pengetahuar., pemahaman dan lceterampi.lan yang s1r-

dah dimilikinya. Jika sasraran kemampuan berfikir d,a-

pat di.peroleh dengan se.baik-baiknya pada tingkat SD

maka kel-ak siswa akan Ie,bih mud.ah fleffiecahkan masalah

sosial yang d.ihadapi daLam kehid,upan masyarakat... dan

'bujuan pengaj'aran di dapat te,rcapai.
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i"iaeah, I{amid. ( lgg6) . " &nc1*r'L+F_an Lrra.g s-ojliat. Jakarba,
.Dopartemen Pend.icllkai: clan I(ebuclayaan Direictora.h

Pencliclikan [inggi ]royerr penclicli]<an [enaGa Akacle-

rni-Ir.

l,loeclj iono ( 1 991 ) , StTqtSS,i Betai e# lig&gg,iar:_ J-atrcarta,

Iepartenen ?enclid.ilcan clan Kebud.ayaan Direktorat
,fencleral pend.iclikan [inggi Pro;rsk ?enrbj-naan Tena"g

Ba I(ependid.ikan.

soekamto, Ioeti (lggl). [eorj. Belajar c]ar.:. ]Iod.e1-Moc1e1

?enr aj ara:: , Jatrrarta, Ifu-sat .ri.ntar llniversitas.
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